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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan yang dapat ditarik 

adalah pengukuran kinerja perusahaan menggunakan rasio likuiditas yaitu 

current ratio dan quick ratio pada perusahaan Food and Beverage dan 

perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tidak berbeda secara signifikan. Kemudian pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan menggunakan rasio aktivitas yang terdiri dari rasio 

perputaran piutang, rasio perputaran persediaan, fixed assets turn over 

ratio, dan rasio perputaran total aktiva menujukkan bahwa dari keempat 

rasio yang digunakan hanya rasio perputaran persediaan dari perusahaan 

Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 

berbeda secara signifikan.  

 Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 

rasio solvabiltas yang terdiri dari Total debt to equty ratio, Total debt to 

total assets ratio, Long tem debt to equity menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara perusahaan Food and 

Beverage dan perusahaan Real Estate and Property. Dan yang terakhir 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio 

profitabiltas yang terdiri dari profit margin, ROA, dan ROE menunjukkan 

profit margin dan ROE pada perusahaan Food and Beverage dan 
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perusahaan Real Estate and Property berbeda secara signifikan dan ROA 

menunjukkan tidak ada perbedaan secara signifikan kinerja keuangan 

perusahaan Food and Beverage dan perusahaan Real Estate and 

Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan kinerja perusahaan food and beverage dengan 

perusahaan real estate and property dilihat dari rata-rata rasio dimana 

perusahaan food and beverage memiliki rata-rata sebesar 53.63 

dibandingkan dengan perusahaan real estate and property rata-rata yang 

dimiliki sebesar 62.47. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa dari kedua 

perusahaan tersebut kinerja keuangan perusahaan real estate and 

property lebih baik dibandingkan dengan perusahaan food and beverage. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat 

dipertimbangkan sebagai berikut. 

1. Kepada para pengguna laporan keuangan seperti investor dapat 

melihat kinerja keuangan perusahaan sebelum menanamkan 

investasinya berdasarkan hasil penelitian ini.  

2. Penelitian ini hanya melihat apakah ada perbedaan kinerja 

keuangan dua segmen perusahaan yang berbeda yaitu 

perusahaan Food and Beverage dan perusahaan Real Estate and 

Property sehingga pada penelitian dimasa yang akan datang 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada 
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segmen atau industry yang sama agar memperoleh hasil yang 

dapat dibandingkan kinerja keuangannya serta handal. 

3. Dilihat dari hasil penelitian ini sebaiknya para investor lebih memilih 

persuahaan industri yang lebih berkembang seperti perusahaan 

real estate and property dibandingkan perusahaan food and 

beverage. 
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